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ABSTRACT

The sampling technique used is non-probability sampling by purposive
sampling. The tool used is a questionnaire. The sample used was 200 respond-
ents, namely consumers of face wash products in Surabaya. The data analysis
technique used is Structural Equations Modeling using the LISREL program.

The results of the study prove that brand image has a significant effect on
brand loyalty, product quality has a significant effect on brand trust, brand
image does not have a significant effect on brand loyalty, product quality does
not have a significant effect on brand loyalty, brand trust does not have a sig-
nificant effect on brand loyalty, and brand image does not significant effect to
brand loyalty through brand trust, and product quality does not significant
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PENDAHULUAN

Saat ini polusi udara merupakan masalah
lingkungan dan kesehatan global yang semakin
mengkhawatirkan. Beberapa jenis polusi udara
dihasilkan secara alami seperti kebakaran
hutan, letusan gunung berapi, badai debu, dan
lain-lain. Sedangkan yang menjadi penyebab
utama emisi polutan kimia ke atmosfer yaitu
aktivitas antropogenik atau aktivitas manusia
(Kampa & Castanas, 2008).

Kulit menjadi organ terbesar dari tubuh
manusia serta batas antara lingkungan dan
organisme, tidak heran jika kulit menjadi salah
satu target utama polutan udara. Polusi udara
memiliki efek yang cukup besar pada kulit
manusia, dan secara umum diterima bahwa
setiap polutan memiliki dampak toksikologi
yang berbeda terhadapnya. Oleh sebab itu, di
jaman yang semakin modern ini masyarakat
khususnya  perempuan menjadi lebih
memperhatikan kulitnya.
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effect to brand loyalty through brand trust.

Perawatan merupakan hal yang penting
dilakukan oleh semua orang. Tidak hanya
perempuan, laki-laki juga harus melakukan
perawatan agar kulit tetap sehat dan ternutrisi.
Salah satu perawatan yang sering dilakukan
adalah perawatan kulit wajah. Merawat wajah
dapat dilakukan dengan mudah dan tidak
menghabiskan banyak waktu. Yang umum
dilakukan untuk merawat kulit wajah yaitu
dengan cuci muka menggunakan sabun cuci
muka atau face wash, menggunakan toner,
serum, masker, scrub, dan lain sebagainya.
Merawat wajah dengan melakukan step-step
tersebut disebut juga sebagai rangkaian skincare
yang biasanya dilakukan rutin setiap pagi dan
malam hari.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEM-
BANGAN HIPOTESIS
Brand Image (BI)

Menurut Setiadi dan Ekawati (2019), brand
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Image adalah gambaran dari semua persepsi
terhadap merek dan dibentuk dari informasi
dan pengalaman terhadap merek suatu
produk. Brand image merupakan sesuatu yang
dipikirkan oleh konsumen mengenai apa yang
konsumen dengar atau melihat suatu merek
dari suatu brand. Brand image adalah elemen
penting yang harus dipertimbangkan oleh
bisnis.

Konsumen dominan membuat brand image
sebagai salah satu patokan sebelum konsumen
membeli suatu produk, dari situlah erusahan
harus dapat menciptakan brand image yang
dapat mampu memberikan manfaat ataupun
kebutuhan konsumen secara menarik dan posi-
tive vibes dari suatu merek produk (Fouratama
& Arifin, 2018). terlepas dari strategi pemasaran
perusahaan, tujuan utama dari kegiatan
pemasaran untuk pemasar ialah untuk
mempengaruhi pengatahuan dan sikap kon-
sumen menganai merek yang ingin ia beli,
dengan menggunakan citra merek di benak
konsumen dan merangsang akan meningkat-
kan perilaku pembelian konsumen yang
sebanarnya atas merek tersebut, serta dapat
memaksimalkan pangsa pasar (Zhang, 2015).

Indikator brand image menurut Kotler dan
Keller (2016:72) terdiri dari 4 yaitu:

1. Atribut merek

Fitur yang menjadi ciri produk atau

layanan bersifat deskriptif.
Karakteristik ini dapat mencakup
bagaimana konsumen memandang

produk atau layanan yang terlibat
dalam proses pembelian.

2. Manfaat merek
Nilai pribadi dari konsumen yang
berkaitan dengan produk, seperti per-
sepsi konsumen tentang keunggulan
suatu produk.

3. Favourability of brand

Menunjukkan apakah merek tersebut
disukai oleh audiens. Dibentuk oleh
kepercayaan  konsumen  terhadap
produk yang memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen.

4. Uniqueness of Brand
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Menunjukkan kekuatan perusahaan
yang menawarkan nilai lebih kepada
konsumen untuk membuat mereka ter-
tarik pada produk atau layanan.

Product Quality (PQ)

Menurut Kotler dan Armstrong (2017:
249), product quality adalah karakteristik suatu
produk atau jasa, yang ditentukan oleh
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan
pelanggan secara eksplisit atau implisit. Product
quality yang baik pasti akan memuaskan
pelanggan. Jika produsen dapat
mempertahankan ini, itu akan memberikan
keuntungan finansial dan loyalitas pelanggan.
Kualitas biasanya berkaitan dengan manfaat,
kegunaan dan fungsi produk. Konsumen dapat
langsung mengevaluasi dan merasakan
kualitas produk. Produk berkualitas yang
memenuhi harapan, keinginan dan kebutuhan
konsumen juga dapat memberikan dampak
positif bagi suatu perusahaan. Indikator yang
dapat diukur dari kualitas produk menurut
Kotler dan Armstrong (2019) antara lain:

1. Kemudahan, biarkan konsumen
merasakan kemudahan yang diberikan
oleh produk.

Kehandalan/kemajuan, konsumen
merasakan kemajuan suatu produk dan
menjadi produk yang terpercaya.
Kesan  kualitas/perceived  quality,
keseluruhan persepsi kualitas dan
keunggulan merek oleh konsumen.
Ketahanan/durability, manfaat produk
dalam kondisi normal atau tekanan.
Desain/design, jumlah fitur yang
berkaitan dengan penampilan, rasa, dan
fungsi produk berdasarkan kebutuhan
pelanggan.

Brand Trust (BT)

Trust merupakan dasar suatu bisnis,
menciptakan brand trust merupakan suatu cara
untuk  mencari dan  mempertahankan
konsumen. Menurut Tjiptono (2014), brand trust
adalah kemauan konsumen untuk percaya dan
mau mengandalkan penjual dalam kondisi apa-
pun karena konsumen berekspektasi kalau
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merek akan  menepati  janjinya. Brand
trustmerupakan bagian dari nilai suatu merek
yang dapat meningkatkan konsumen dan
dapat menyebarkan rasa aman yang dapat tim-
bul berdasarkan hubungan konsumen dengan
merek-merek yang ia percaya dan bertanggung
jawab atas kualitas yang diberikan. (Shin et al.,
2016). Kepercayaan mengaitkan kemauan
seseorang untuk bertingkah laku tertentu
karena mereka yakin bahwa partnernya akan
memberikan kepuasan sesuai dengan yang
diharapkan dan harapan akan kata janji dapat
dipercaya. Indikator brand trust menurut
(Lassoued dan Hobbs, 2015), yaitu:

1. Kredibilitas merek, yaitu informasi
produk yang terkandung dalam merek
dapat dipercaya, dan diharapkan dapat
menciptakan citra dan nilai merek yang
tinggi.

Kompetensi merek, yang dapat
dikembangkan melalui penggunaan
produk secara langsung atau dari mulut
ke mulut. Kesadaran atas kompetensi
merek akan terlihat dari pemahaman
dan perasaan bahwa produk tersebut
dapat disesuaikan dengan kebutuhan
mereka.

Kebaikan merek, merupakan niat dari
perusahaan kepada konsumen terlihat
dari manfaat produk yang dirasakan
oleh konsumennya.

Reputasi merek, suatu merek tentunya
akan berusahan memberikan produk
yang berkualitas, konsumen akan berse-
dia membayar harga yang tinggi demi
mendapatkan manfaat atau kualitas
yang sama tingginya.

Brand Loyalty (BL)

Brand loyalty didefinisikan sebagai situasi
dimana konsumen berulang kali membeli
produk yang sama. Konsumen yang loyal tentu
saja dapat didasarkan pada kepuasan kon-
sumen pada saat ia menggunakan produk ter-
sebut. Menurut Kotler dan Keller (2016), brand
loyalty adalah kesediaan konsumen dalam
melakukan pembelian ulang dimasa depan wa-
laupun terdapat situasi atau kondisi yang
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memungkinkan konsumen untuk beralih ke
merek lain. Sedangkan Sciffman dan Wisenblit
(2015) mengatakan brand loyalty adalah mem-
perlihatkan konsumen yang melakukan pem-
belian tanpa melihat alternative lain. Menurut
Dhurup, Mafini dan Dumasi (2014) indikator
untuk mengukur brand loyalty, yaitu sebagai
berikut:
1. Perilaku atau Kebiasaan
Loyalitas merek terbentuk karena
adanya pola pembelian konsumen yang
telah menjadi kebiasaan.

2. Liking the brand
Konsumen loyal karena menyukai
merek dan merasa nyaman dengan
merek tersebut.

3. Rekomendasi
Konsumen yang menyukai sebuah
brand akan dengan sengaja atau tidak
sengaja merekomendasikannya kepada
orang lain.

4. Komitmen

Konsumen segan beralih ke merek lain
karena sudah komitmen dengan merek
yang dipakai sejak awal.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Brand Image terhadap Brand Trust
Wijaya  dan  Dharmayanti  (2014)
menjelaskan adanya pengaruh brand image
terhadap brand trust dan Alhaddad (2015)
membuktikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan brand image terhadap brand trust.
Brand trust adalah kemampuan merek untuk
dipercaya, dimana konsumen yakin bahwa
produk dapat memenuhi janjinya dan merek
tersebut dapat mementingkan kepentingan
konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa
konsumen dengan brand image yang kuat dan
disukai  dikaitkan dengan kepercayaan
terhadap suatu merek dan memiliki
kecenderungan tinggi untuk membeli merek
tertentu karena brand image meningkatkan
keyakinan kepercayaan mereka (Zebuah, 2018).
Dari penjelasan diatas dirumuskan hipotesis
seperti berikut:
H1: Brand image berpengaruh
terhadap brand trust

signifikan
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Pengaruh Product Quality terhadap Brand Trust
Chandio et al. (2015) dalam penelitiannya,
menemukan hasil positif dan signifikan antara
product quality dan brand trust. Demikian juga
Dewi dan Yasa (2019), dalam penelitian yang
mereka lakukan di bidang perbankan,
menyatakan  bahwa  persepsi  kualitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
brand trust. Product quality merupakan senjata
strategis yang potensial untuk mengalahkan
persaingan. Terkait kualitas, situaisi pelanggan
yang semakin kritis memaksa perusahaan un-
tuk mempertahankan dan meningkatkan kuali-
tas produknya agar pelanggan perusahaan
tidak merasakan kecewa dan untuk dapat ber-
saing dengan perusahaan lain yang sejenisnya.
Dengan kata lain, perusahaan yang memiliki
kualitas produk terbaik akan mendapatkan
kepercayaan yang penuh dari pelanggan.
Wang dkk. (2012) dalam penelitiannya meneliti
pengaruh product quality terhadap brand trust,
diperoleh hasil yang positif dan signifikan
untuk makanan organik di Taiwan. Studi lain
dari salah satu rumah sakit di India
menemukan bahwa product quality yang
dirasakan akan menimbulkan rasa percaya
pada merek (Kumar, 2013). Dari penjelasan
diatas dirumuskan hipotesis seperti berikut:
H2: Product quality berpengaruh signifikan
terhadap brand trust

Pengaruh Brand Image terhadap Brand Loyalty
Habibullah (2017) membuktikan bahwa
brand image mempunyai pengaruh terhadap
brand  loyalty. Damayanti (2015) juga
menunjukkan bahwa Brand image mempunyai
dampak terhadap brand loyalty. Brand image
merupakan petunjuk yang digunakan oleh
konsumen dalam mengevaluasi produk dan
konsumen memiliki akan cenderung memilih
produk dengan tingkat popularitas yang tinggi,
sehingga perusahaan dengan citra yang baik
akan lebih menggait pelanggan yang dapat
menumbuhkan brand loyalty. Fatema dkk.
(2013) menemukan bahwa brand image
berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty
pada layanan perbankan. Beberapa literatur
menunjukkan interaksi antara kesadaran
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merek, brand image dan brand loyalty (Martinez
et al., 2014; Sasmita dan Suki, 2015, Aberdeen et
al., 2016, Chinomona, 2016). Berdasarkan
uraian tersebut, maka dapat dihipotesiskan

sebagai berikut:
H3: Brand image berpengaruh signifikan
terhadap brand loyalty

Pengaruh Product Quality terhadap Customer Loy-
alty

Product quality merupakan faktor penting
dalam manajemen bisnis, baik dalam bidang
akademik maupun komersial. Perusahaan yang
memiliki product quality yang baik dan terus
konsisten akan menumbuhkan sikap loyal
pelanggan kepada perusahaan atau merek
tertentu. Product quality juga dianggap sebagai
salah satu faktor pendukung brand loyalty.
Nadeem dan Rizwan (2016) meneliti dampak
produk terhadap product quality dan hasil
analisis korelasi menunjukkan bahwa product
quality sangat berkorelasi dengan brand loyalty
dan memiliki hubungan positif dan sangat
signifikan. Peningkatan atau penurunan
product quality akan menyebabkan peningkatan
atau penurunan brand loyalty (Nadeem &
Rizwan 2016). Selain itu, Chinomana dan
Maziriri (2017) juga menemukan bahwa product
quality  berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap brand loyalty. Berdasarkan
uraian tersebut, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

H4: Product quality berpengaruh signifikan
terhadap customer loyalty

pengaruh Brand Trust terhadap Brand Loyalty
Penelitian Alhaddad (2015) berjudul
perceived quality, brand image and brand trust as
determinants of brand loyalty membuktikan
bahwa brand trust berpengaruh positif terhadap
brand loyalty. Kaitan antara brand trust dan brand
loyalty telah ditemukan dalam Khan dan
Rahman (2016). Selain itu, Alhaddad (2015)
dengan judul “A structural model of the
relationships between brand image, brand trust and
brand loyalty” menjelaskan bahwa hipotesis
ketiga yaitu brand trust terhadap brand loyalty
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis
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dalam penelitian ini adalah:
H5: Brand trust berpengaruh
terhadap brand loyalty

signifikan

Pengaruh Brand Image terhadap Brand Loyalty me-
lalui Brand Trust

Menurut hasil penelitian Song dkk (2018)
mengkonfirmasi bahwa brand image merupakan
variabel yang penting dalam menumbuhkan
loyalitas melalui kepercayaan, bahwa brand
image yang menarik dapat berpengaruh positif
signifikan pada brand loyalty melalui brand trust.
Perusahaan yang memiliki brand image yang
kuat lebih disukai oleh konsumen dan
mendapatkan kepercayaan yang lebih daripada
merek lainnya sehingga akan menimbulkan
loyalitas terhadap merek tersebut. Penelitian
yang dilakukan oleh Agustin (2021) membuk-
tikan bahwa brand image terhadap brand loyalty
melalui brand trust bepengaruh secara langsung
dan signifikan. Berdasarkan uraian tersebut,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H6: Brand image berpengaruh terhadap brand

loyalty melalui brand trust

Pengaruh Product Quality terhadapBrand Loyalti
melalui Brand Trust

Syarifah dan Ali (2020) mengatakan
bahwa ada  hubungan yang  saling
mempengaruhi antara product quality, brand
trust dan brand loyalty. Perusahaan yang
memiliki suatu produk yang baik dan
berkualitas akan lebih dipercaya oleh
konsumen karena konsumen akan merasa
diuntungkan dengan kualitas yang diberikan
sepadan dengan apa yang dibayarkan sehingga
akan ada kecenderungan bagi konsumen untuk
membeli produk itu kembali dan muncul
loyalitas terhadap merek tersebut. Product
quality yang baik akan membuat konsumen
mempercayai merek tertentu dan akan
menumbuhkan brand loyalty. Samuel dan
Claranita (2020) membuktikan bahwa brand
trust memiliki peran mediasi antara product
quality terhadap brand loyalty. Berdasarkan
uraian tersebut, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
H7: Product quality berpengaruh terhadap brand

loyalty melalui brand trust

21

Model penelitian

Product
Quality

Gambar 2.1 Rerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
variabel, diantaranya adalah product quality,
brand image, brand trust, dan brand loyalty, oleh
karena itu penelitian ini merupakan penelitian
kausal. Menurut Sugiyono (2016:37) penelitian
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab
akibat, variabel independen, variabel dependen
dan variabel intervening. Penelitian kausal
ditunjukan untuk menganalisis peran mediasi
brand trust dalam hubungan antara brand image
dan product quality dengan customer loyalty.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi ialah wilayah yang terdiri atas
objek maupun subjek subjek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik untuk dipelajari
dan kemudian ditarik  kesimpulannya
(Sugiyono, 2016:135). Oleh karena itu populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
semua yang pernah  membeli atau
menggunakan produk face wash merek Wardah.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan skala likert yang
memungkinkan responden enilai pernyataan
yang dibuat pada variabel yang sudah diten-
tukan.

Paradigma Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan paradigma interpretif. Yang
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bertujuan untuk tujuh hopotesis yang diuji,
yang ditentukan dengan metode SEM dari LIS-
REL.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1: Hasil Uji Deskriptif
No | Variabel Mean | Keterangan
1 | Brand Image 3,547 | Setuju
2 | Product Quality | 3,427 | Setuju
3 | Brand Trust 3,605 | Setuju
4 | Brand Loyalty | 3,663 | Setuju

Sumber: Hasil analisis (2022)

Brand image, pernyataan yang nilai rata-
ratanya paling tinggi yaitu “Saya merasa
produk face wash Wardah memiliki fitur-fitur
yang mencirikan dirinya sehingga mudah
diingat oleh konsumen”, nilai mean 3,595 dan
standart deviasi 0,9929. Rata-rata pengukuran
keseluruhan dari variabel brand image yaitu
3,547 dengan standart deviasi 1,015. Hal ini
dapat  dikatakan, rata-rata  responden
menjawab setuju bahwa brand image yang
dibentuk Wardah sesuai dengan persepsi
konsumen jika Wardah adalah produk yang
mudah dikenali dan mudah diingat, memiliki
citra yang baik, memuaskan konsumen dan
menarik.

Product quality, pernyataan yang nilai rata-
ratanya paling tinggi yaitu “Saya merasa
produk face wash Wardah dapat diandalkan”,
nilai mean 3,505 dan standart deviasi 1,1027.
Rata-rata pengukuran keseluruhan dari
variabel product quality yaitu 3,427 dengan
standart deviasi 1,115. Hal ini dapat dikatakan,
rata-rata responden menjawab setuju bahwa
product quality yang dibentuk Wardah sesuai
dengan persepsi konsumen jika Wardah
memiliki produk yang mudah digunakan,
dapat diandalkan, memiliki kualitas baik, dan
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.

Brand trust, pernyataan yang nilai rata-
ratanya paling tinggi yaitu “Saya bersedia
untuk membayar produk Wardah dengan
harga yang lebih mahal.”, nilai mean 3,670 dan
standart deviasi 0,9777. Rata-rata pengukuran
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keseluruhan dari variabel consumer trust yaitu
3,605 dengan standart deviasi 1,063. Hal ini
dapat  dikatakan, rata-rata  responden
menjawab setuju bahwa brand trust yang diben-
tuk Wardah sesuai dengan persepsi konsumen
jika Wardah memberikan informasi mengenai
produk dengan baik dan jelas, memenuhi kebu-
tuhan konsumen, dan memberikan produk
dengan kualitas tinggi.

Brand loyalty, pernyataan yang nilai rata-
ratanya paling tinggi yaitu “Saya merasa
membeli produk Wardah menjadi suatu
kebiasaan konsumen”, nilai mean 3,760 dan
standart deviasi 0,9886. Rata-rata pengukuran
keseluruhan dari variabel purchase intention
yaitu 3,663 dengan standart deviasi 0,999. Hal
ini dapat dikatakan, rata-rata responden
menjawab setuju bahwa brand loyalty yang
dibentuk Wardah sesuai dengan persepsi kon-
sumen jika Wardah membuat konsumen me-
rasa suka dan nyaman menggunakan
produknya, ingin merekomendasikan
produknya ke orang lain dan menjadikan
Wardah sebagai pilihan prioritas.

Tabel 2: Hasil Uji T
No Pengaruh Loading T- Ket-
Factors value erangan
H1 Brand Image — 0,41 2,18 Signifikan
Brand Trust
H2 Product Qual- 0,99 2,36 Signifikan
ity— Brand Trust
H3 Brand Trust — -0,37 -3,02 Tidak
Brand Loyalty Signifikan
H4 Brand Image — -0,49 -2,70 Tidak
Brand Loyalty Signifkan
H5 Product Quality -0,64 -2,21 Tidak
— Brand Loyalty Signifikan

Sumber: Hasil analisis (2022)

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa besar
koefisien brand image (BI) berpengaruh
terhadap brand trust (BT) dan memiliki
koefisien yaitu 0,41. Hal ini menyatakan jika
brand image meningkat maka brand trust juga
akan meningkat.

Hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini
diterima. Hal ini menyatakan jika product qual-
ity meningkat maka brand trust juga akan
meningkat.
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Hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini
juga diterima. Hal ini didasari dari besar brand
trust (BT) tidak berpengaruh terhadap brand
loyalty (BL) dan memiliki koefisien yaitu -0,37.

Hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini
juga diterima. Hal ini didasari dari hasil besar
brand image (BI) tidak berpengaruh terhadap
brand loyalty (BL) dan memiliki koefisien yaitu -
0,49.

Hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini
juga diterima. Hal ini didasari dari hasil besar
product quality (PQ) tidak berpengaruh
terhadap brand loyalty (BL) dan memiliki
koefisien yaitu -0,64.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dil-
akukan pada bab sebelumnya maka simpulan
penelitian yang dilakukan selama ini sebagai
berikut:

Brand  image berpengaruh signifikan
terhadap brand trust. Dapat disimpulkan bahwa
citra yang dibangun dan dimiliki oleh Wardah
dapat menimbulkan kepercayaan konsumen
terhadap produknya. Hal ini membuktikan
brand image dapat meningkatkan pengaruh
brand trust pada produk face wash merek
Wardah di Surabaya.

Product quality berpengaruh signifikan
terhadap brand trust. Dapat disimpulkan bahwa
produk yang memiliki kualitas yang baik dan
dapat diandalkan akan menimbulkan ke-
percayaan konsumen terhadap suatu merek.
Hal ini membuktikan product quality dapat
meningkatkan pengaruh brand trust pada
produk face wash merek Wardah di Surabaya.

Brand image tidak berpengaruh signifikan
terhadap brand loyalty. Dapat disimpulkan
bahwa produk yang memiliki citra yang baik
tidak selalu membuat seorang konsumen akan
loyal terhadap suatu produk/merek. Hal ini
membuktikan brand image tidak dapat mening-
katkan pengaruh terhadap brand loyalty pada
produk face wash merek Wardah di Surabaya.

Product  quality  berpengaruh  tidak
signifikan terhadap brand loyalty. Dapat disim-
pulkan bahwa produk yang memiliki kualitas
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yang baik tidak selalu membuat seorang kon-
sumen akan loyal terhadap produk/merek ter-
sebut. Hal ini membuktikan product quality
tidak dapat meningkatkan pengaruh terhadap
brand loyalty pada produk face wash merek
Wardah di Surabaya.

Brand trust berpengaruh tidak signifikan
terhadap brand loyalty. Dapat disimpulakn
bahwa kepercayaan yang dimiliki konsumen
terhadap suatu merek tidak selalu membuat
konsumen menjadi loyal. Hal ini membuktikan
brand trust tidak dapat meningkatkan pengaruh
terhadap brand loyalty pada produk face wash
merek Wardah di Surabaya.
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